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BAB V 

PEMBAHASAN 

  

Setelah peneliti melakukan penelitian di lapangan dengan menyebar 

angket yang dijaukan kepada anggota kelompok Simpan Pinjam Perempuan 

Bumdesma „Ngudi Luhur‟ Kecamatan Pakel, kemudian peneliti mengolah data 

hasil jawaban angket yang telah diisi oleh responden . dalam pengolahan data 

peneliti menggunakan aplikasi IMS SPSS 26.0. Pembahasan dalam penelitian ini 

yaitu: 

A. Pengaruh Kualitas Informasi Akuntansi terhadap Simpan Pinjam 

Perempuan di Badan Usaha Milik Desa Bersama Kecamatan Pakel 

Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif dan 

signifikan pada variabel kualitas informasi akuntansi terhadap Simpan Pinjam 

Perempuan pada Badan Usaha Milik Desa Bersama Kecamatan Pakel. 

Pengaruh yang positif dan signifikan ini menunjukkan bahwa apabila kualitas 

informasi akuntansi lebih ditingkatkan lagi, maka tingkat simpan pinjam nya 

pun juga akan ikut mengalami peningkatan. Dan sebaliknya, apabila kualitas 

informasi akuntansi yang disajikan mengalami penurunan, maka tingkat 

simpan pinjam nya pun juga akan ikut menurun. Hal ini menandakan bahwa 

kualitas informasi akuntansi dapat menjadi penentu Simpan Pinjam 

Perempuan yang ada pada Badan Usaha Milik Desa Bersama di Kecamatan 

Pakel. 



72 
 

 

Kualitas informasi akuntansi pada Badan Usaha Milik Desa Bersama 

di Kecamatan Pakel memiliki kemampuan dalam memenuhi apa yang 

dibutuhkan oleh anggotanya, dapat diketahui dengan  beberapa indikatornya 

yaitu keakuratan, ketepatan, dan juga mudah dipahami. 

Hasil pengolahan data berdasarkan analisis uji t dapat diketahui bahwa 

koefisien regresi Kualitas Informasi Akuntansi berpengaruh positif dan 

signifikan, yang menunjukkan bahwa kualitas informasi akuntansi pengaruh 

signifikan dengan Simpan Pinjam Perempuan. Dan dapat disimpulkan bahwa 

kualitas informasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Simpan Pinjam Perempuan. 

Penelitian ini mendukung secara konsisten hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Reni Aryanti dan M. Ikhsan yang menyatakan bahwa kualitas 

informasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan 

usaha kecil menengah di Kota Sungai Penuh
49

. Hal ini menunjukkan bahwa 

kualitas informasi akuntansi mempengaruhi menurun atau meningkatnya 

keberhasilan suatu usaha. Jika kualitas informasi akuntansi semakin 

ditingkatkan, maka akan diikuti oleh peningkatan keuntungan ataupun 

keberhasilan dan juga keberlangsungan usaha tersebut. 

Sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Mardiansky yang 

juga menyatakan bahwa kualitas informasi akuntansi memiliki pengaruh yang 
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 Reni Aryanti, Ikhsan, Pengaruh Penggunaan Informasi Akuntansi Terhadap Keberhasilan 
Usaha Kecil Menengah Pada Dinas Koperasi, Usaha Kecil Dan Menengah Kota Sungai Penuh, 
Jurnal Administrasi Nusantara Mahasiswa, Vol. 2, No. 12-13, Desember 2020, hal.57 
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signifikan terhadap keberhasilan koperasi di Kodya Bukittinggi.
50

Hal ini 

dikemukakan bahwa relevansi, keandalan, dan ketepatan waktu informasi 

akuntansi memberikan pengaruh yang signifikan, namun masih ada beberapa 

faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan koperasi yang tidak diteliti dalam 

penelitian yang dilakukan.  

Hal ini juga sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Pinasti 

bahwasanya informasi akuntansi dapat menjadi dasar yang andal bagi 

pengambilan keputusan-keputusan dalam pengelolaan usaha kecil, antara lain 

keputusan pengembangan usaha dan lain-lain. Oleh karena itu informasi 

akuntansi yang berkualitas sangat penting dalam mengembangkan suatu 

usaha. 

 

B. Pengaruh Transparansi Pelaporan Keuangan terhadap Simpan Pinjam 

Perempuan di Badan Usaha Milik Desa Bersama Kecamatan Pakel 

Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh positif dan 

signifikan pada variabel transparansi pelaporan keuangan terhadap Simpan 

Pinjam Perempuan pada Badan Usaha Milik Desa Bersama Kecamatan Pakel. 

Ini menunjukkan bahwa apabila transparansi pelaporan keuangan tidak terlalu 

memiliki pengaruh atas keberhasilan atau meningkatnya simpan pinjam 

perempuan, jadi secara teori jika transparansi pelaporan keuangan lebih 

ditingkatkan atau diperbaiki maka tingkat simpan pinjam nya tidak akan ikut 

mengalami peningkatan. Dan sebaliknya, apabila transparansi pelaporan 
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 Mardiansky, Pengaruh Informasi Akuntansi Terhadap Keberhasilan Koperasi di 
Kotamadya Bukittinggi, Skripsi, (Padang: Universitas Andalas, 2019) 
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keuangan mengalami penurunan, maka tingkat simpan pinjam nya pun tidak 

akan serta merta  ikut menurun. Hal ini menandakan bahwa transparansi 

pelaporan keuangan tidak dapat menjadi penentu Simpan Pinjam Perempuan 

yang ada pada Badan Usaha Milik Desa Bersama di Kecamatan Pakel. 

Hal ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Diana 

Istighfarin dan Ni Gusti Putu Wirawati yang menyatakan bahwa Good 

Corporate Governance (GCG) yang mana merupakan salah satu penerapan 

dari bentuk transparansi memiliki pengaruh dalam meningkatnya profitabilitas 

suatu perusahaan.
51

 Dalam penelitiannya ditemukan hasil bahwa transparansi 

pelaporan keuangan berpengaruh positif terhadap meningkatnya profitabilitas 

perusahaan, yang mana menunjukkan bahwa transparansi itu sendiri 

memegang peran yang sangat penting dalam kelangsungan usaha. 

Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Evi Marlina yang 

menyatakan bahwa transparansi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 

koperasi di Pekanbaru.
52

Artinya bahwa transparansi disini mempengaruhi 

bagus atau tidaknya kinerja koperasi tersebut, jika transparansinya semakin 

bagus maka kinerja koperasinya juga akan mengalami peningkatan, begitu 

juga sebaliknya, jika transparansi mengalami penurunan, maka kinerja 

koperasi juga akan mengalami penurunan.  

Menurut hasil penelitian yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini, hal 

tersebut tidak berlaku dikarenakan anggota simpan pinjam perempuan tidak 
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 Diana Istighfarin, Ni Gusti Putu Wirawati, Pengaruh Good Corporate Governance 
Terhadap Profitabilitas Pada Badan Usaha Milik Negara (BUMN), E-Jurnal Akuntansi Universitas 
Udayana, Vol.13,No.2, Novemver 2015, hal.564 
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 Evi Marlina, Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Koperasi di Kota 

Pekanbaru, Riau, Jurnal Akuntansi & Ekonomika, Vol.9 No.1, Juni 2019, hal.12 
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terlalu mempertimbangkan transparansi pelaporan keuangan disaat akan 

melakukan transaksi simpan pinjam di Badan Usaha Milik Desa Bersama 

Kecamatan Pakel ini. Juga karena disamping itu para anggota simpan pinjam 

perempuan tidak terlalu mengerti dan tidak terlalu paham akan transparansi 

pelaporan keuangan apakah penting untuk dipertimbangkan sebelum 

melakukan transaksi simpan pinjam. Misalnya saja seperti pencatatan laporan 

keuangan dan juga jenis laporan keuangan yang disediakan oleh lembaga. 

Walaupun begitu namun tetap saja transparansi pelaporan keuangan ini tetap 

saja diperhatikan oleh para pengurus Badan Usaha Milik Desa Bersama 

Kecamatan Pakel. 

Hal ini juga dikarenakan oleh beberapa faktor seperti tingkat pendidikan 

dari anggota simpan pinjam perempuan itu sendiri yang mana mayoritas 

adalah lulusan Sekolah Menengah Pertama. Tentu saja hal-hal seperti 

transparansi pelaporan keuangan dan apa saja yang termasuk di dalamnya 

belum terlalu mereka pahami. Apakah penting untuk dijadikan pertimbangan 

sebelum melakukan transaksi simpan pinjam ataukah tidak.  

Faktor lain yang mempengaruhi yaitu usia dari anggota simpan pinjam 

perempuan itu sendiri yang mana mayoritas sudah berusia 41-50 tahun. Dan 

tentu saja akan sulit bagi anggota yang sudah dikategorikan masuk usia lanjut 

tersebut untuk memahami transparansi pelaporan keuangan dan apakah 

penting transparansi pelaporan keuangan tersebut.  

Juga dikarenakan penyebaran kuesioner hanya dilakukan di satu titik pusat 

yaitu penyebaran di lembaga  penelitian yang menyebabkan persebaran 
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kuesioner tidak merata pada satu wilayah kecamatan yang mana setiap desa 

diwaliki oleh beberapa anggota untuk menjadi responden. Oleh karena itu bisa 

saja terdapat satu atfau dua atau lebih desa di Kecamatan Pakel Kabupaten 

Tulungagung yang belum terwakilkan untuk menjadi responden dalam 

penelitian ini.  

 

C. Pengaruh Kualitas Informasi Akuntansi dan Transparansi Pelaporan 

Keuangan terhadap Simpan Pinjam Perempuan di Badan Usaha Milik 

Desa Bersama Kecamatan Pakel 

Hasil penelitian yang dilakukan kepada anggota simpan pinjam perempuan 

Badan Usaha Milik Desa Bersama Kecamatan Pakel yang merupakan 

responden dalam penelitian ini, kemudian peneliti melakukan analisis data 

dari hasil penelitian yang dapat diketahui bahwa kualitas informasi akuntansi 

dan transparansi pelaporan keuangan secara simultan atau bersama-sama 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Simpan Pinjam Perempuan 

pada Badan Usaha Milik Desa Bersama Kecamatan Pakel. Disini artinya 

apabila nilai kualitas informasi akuntansi dan transparansi pelaporan keuangan 

secara bersamaan lebih ditingkatkan lagi maka tingkat simpan pinjam nya pun 

juga akan ikut mengalami peningkatan. Begitu sebaliknya, jika nilai kualitas 

informasi akuntansi dan transparansi pelaporan keuangan secara bersamaan 

menurun, maka tingkat simpan pinjam nya pun juga akan mengalami 

penurunan. Hal ini menandakan bahwa kualitas informasi akuntansi dan 

transparansi pelaporan keuangan dapat menentukan tingkat simpan pinjam. 
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Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Sela 

Novianti yang menyatakan bahwa kualitas informasi akuntansi dan 

transparansi pelaporan keuangan berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan 

suatu usaha
53

. Pada dasarnya, jika informasi akuntansi dan juga pelaporan 

dilakukan secara transparan akan memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap keberlangsungan usaha. Selain dapat memberikan kepuasan terhadap 

anggota nya, juga dapat menjaga kepercayaan dari anggotanya juga.  

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan 

simpan pinjam, maka penting pula bagi pengurus untuk mengetahui atau 

memperhatikan faktor-faktor yang akan mempengaruhi keberhasilan usahanya 

tersebut. Salah satunya adalah dengan memperhatikan kualitas informasi 

akuntansi yang disajikan tiap periodenya dan juga bagaimana pengurus bisa 

secara transparan atau terbuka mengenai pelaporan keuangannya. Karena 

apabila hal tersebut dilakukan dengan tepat maka akan dapat meningkatkan 

minat anggota untuk melakukan simpan pinjam yang berdampak pada Simpan 

Pinjam Perempuan pada Badan Usaha Milik Desa Bersama Kecamatan Pakel.  
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Pekanbaaru, Skripsi, (Pekanbaru : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2019) 


